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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Laba akuntansi, laba 
fiskal, dan arus kas operasi terhadap persistensi laba. Sampel yang digunakan adalah 
Industri yang tergabung di Indeks LQ-45 Periode 2009 – 2013. Teknik Pengambilan 
sampel dengan menggunakan Metode Purposive Sampling. Teknik analisis dalam 
penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 
antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Hasil Penelitian menunjukan 
bahwa secara parsial hanya variabel Laba Akuntansi yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan Secara simultan laba akuntansi, laba 
fiskal, dan arus kas operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
Dengan demikian laba akuntansi dapat digunakan sebagai penilaian terhadap 
persistensi laba. 
 
Kata kunci—Laba Akuntansi, Laba Fiskal, Arus Kas Operasi, Persistensi Laba 
 
 
Abstract 
      This study aimes the influence of Pre-Tax Book Income, Taxable income, Cash 
Flow Operation on Earning Persistence, The sample used in this study on Industry 
listed LQ-45 index 2009 – 2013 period.  The sampling technique using purposive 
sampling. Technique of analysis in this research using multiple linear regression to 
obtain a comprehensive picture of the relationship between one variable with the 
other variable. The test result showed that Partially only variable Pre-Tax Book 
Income that significantly affect on Earning Persistence. While Simultaneous variable 
Pre-tax Book Income, Taxable income, and Cash Flow Operation that significantly 
affect on Earning Persistence. Thus Pre-Tax Book Income capable for measure 
Earning Persistence.  
 
Keywords—Pre-Tax Book Income, Taxable Income, Cash Flow Operation, Earning 
Persistence 
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1. PENDAHULUAN 
 
Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi peneliti akuntansi untuk 
menemukan peranan laba saat ini di dalam penilaian laba. Penilaian ekspektasi laba 
bisa diprediksi apabila manajer mampu memperoleh informasi untuk memprediksi 
arus kas untuk pengambilan keputusan internal perusahaan dan laba tercermin dalam 
prediksi tersebut.[1] laba yang persisten adalah laba yang menunjukan keberlanjutan 
laba dimasa yang akan datang yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas. 
[2] 
Salah satu isu berkembang mengenai peraturan perpajakan yang sekaligus 
berkaitan langsung dengan persistensi laba ialah Book-Tax Differences. Laba/rugi 
yang diperoleh dari laporan keuangan merupakan laba/rugi yang didasarkan pada 
perhitungan menurut Standar Akuntansi Keuangan. Sementara itu, untuk menghitung 
besarnya Pajak Penghasilan, didasarkan pada laba fiskal yang diperoleh dari 
perhitungan menurut Undang-undang Pajak Penghasilan.[3] 
Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan 
persistensi laba, menunjukan bahwa Laba Akuntansi, Laba Fiskal dan Arus kas 
operasi dapat digunakan untuk menilai persistensi laba, namun tidak ada bukti empiris 
yang menyatakan bahwa laba akuntansi, laba fiskal dan arus kas operasi secara 
signifikan mampu mempengaruhi persistensi laba. selain itu penelitian yang berbeda 
di tiap tiap Negara yang menggunakan peraturan perpajakan yang berbeda 
menimbulkan suatu pertanyaan, apakah penelitian ini bisa diterapkan pada Indonesia 
khususnya terhadap peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian dan 
mengambil judul ―Pengaruh Laba Akuntansi, Laba Fiskal, Arus Kas Operasi 
Terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris pada Industri yang Tergabung di 
Indeks LQ-45)‖ 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Laba Akuntansi 
  Laba akuntansi secara operasional merupakan perbedaan antara realisasi laba 
yang tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan biaya biaya 
historis yang berhubungan.[4]  
Definisi ini menunjukan adanya lima karakteristik yang terdapat dalam laba 
akuntansi: 
1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh 
perusahaan (terutama laba yang muncul dari penjualan dikurangi denghan 
biaya biaya yang dibutuhkan untuk berhasil melakukan penjualan tersebut).   
2. Laba akuntansi didasari pada postulat periode dan mengacu pada kinerja 
keuangan dari perusahaan selama satu periode tertentu. 
3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip laba dan membutuhkan definisi, 
pengukuran, dan pengakuan pendapatan. Umumnya realisasi adalah ujian 
untuk pengukuran laba dan sebagai akibatnya, untuk pengakuan laba. 
4. Laba akuntansi meminta adanya pengukuran beban-beban dari segi biaya 
historisnya terhadap perusahaan, yang menunjukan ketaatan yang tinggi pada 
prinsip biaya. Suatu aktiva diperhitungkan dengan menggunakan biaya 
akuisisinya sampai penjualan direalisasi, di mana pada saat itu diakuilah setiap 
perubahan yang terjadi pada nilai. Jadi, beban adalah aktiva atau biaya-biaya 
akuisisi yang telah kedaluwarsa. 
5. Laba akuntansi meminta penghasilan yang terealisasi di periode tersebut 
dihubungkan dengan biaya-biaya relevan yang terkait. Oleh karenanya laba 
akuntansi didasarkan pada prinsip pemadanan (matching). Pada dasarnya 
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beberapa biaya atau periode tertentu  dialokasikan  atau disesuaikan dengan 
pendapatan dan biaya-biaya lain yang dilaporkan dan dibawa kedepan sebagai 
aktiva. Biaya-biaya yang dialokasikan dan dicocokan dengan pendapatan 
untuk periode tersebut diasumsikan memiliki satu potensi jasa yang tidak 
berlaku lagi. [4] 
Dengan demikian laba akuntansi atau laba sebelum penghasilan pajak (Pre-
Tax Book Income) merupakan laba yang dihasilkan dari kegiatan utama 
perusahaan di dalam satu periode tertentu, baik penghasilan maupun beban yang 
dihitung berdasarkan aturan standar akuntansi yang berlaku.  
 
2.2   Laba Fiskal 
Perbedaan antara pengakuan penghasilan baik antara akuntansi keuangan dan 
akuntansi Pajak terdiri dari: 
1. Perbedaan Tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan 
beban menurut akuntansi pajak, yaitu adanya penghasilan dan beban yang 
diakui menurut akuntansi komersial namun tidak diakui menurut akuntansi  
berbeda secara tetap dengan laba kena pajak menurut fiskal.  
2. Perbedaan sementara, merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan 
perpajakan yang sifatnya temporer. artinya secara keseluruhan beban atau 
pendapatan akuntansi maupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi tetap 
berbeda alokasi setiap tahunnya. [3]  
Dengan Demikian Laba fiskal (Taxable Income) merupakan laba yang 
digunakan sebagai dasar dalam pengenaan pajak penghasilan, yang dapat 
dihitung dengan cara laba akuntansi ditambah/dikurangi dengan besarnya 
perbedaan tetap dan perbedaan permanen sesuai dengan metode perhitungan yang  
berlaku didalam peraturan perpajakan. 
 
2.3 Arus Kas Operasi 
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator utama 
untuk menentukan apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang 
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, 
membayar dividen, dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber 
pendanaan dari luar. Informasi tentang unsur tertentu arus kas historis, bersama 
dengan informasi lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan.  
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasilan 
utama pendapatan perusahaan. oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya 
berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau 
rugi neto. [5]  
 
2.4 Persistensi Laba 
Persistensi laba adalah laba yang menunjukan keberlanjutan laba dimasa 
yang akan datang yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas [2]. 
Selain dipengaruhi oleh komponen akrual dan aliran kas, Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi Persistensi Laba diperngaruhi oleh: 
1. Books Tax Differences, mepengaruhi penilaian investor untuk memprediksi 
laba yang akan datang. perusahaan yang memiliki Large Positive Book-Tax 
Differences (Laba akuntansi lebih besar dibanding Laba Fiskal)  menunjukkan 
bahwa investor menginterpretasikan informasi ini sebagai ―red flag‖ mengenai  
kualitas laba saat ini. Investor membenarkan masih adanya komponen akrual 
bagi perusahaan. Tetapi investor  cenderung underestimate terhadap 
persistensi arus kas. Untuk perusahaan yang mengalami Small Book-Tax 
Differences dan Large Negative Book-Tax Differences (Laba akuntansi lebih 
kecil dibanding Laba Fiskal)  yang besar, investor cenderung overestimate 
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komponen akrual laba. Secara keseluruhan tampak bahwa Book-Tax 
Differences mempengaruhi persepsi investor menilai persistensi laba. [6]  
2. Sumber regulatory dan opportunistic memiliki peran terhadap persistensi laba. 
Hal tersebut menjadi hal yang terpenting baik bagi investor maupun para 
peneliti ketika mengintrepretasikan besarnya Large Book-Tax Differences 
dianggap memiliki kualitas laba yang rendah, yang disebabkan oleh perilaku 
oportunistik manajemen. perusahaaan yang mengalami Abnormal Book Tax 
Differences (Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal yang disebabkan oleh 
kebijakan diskresi akrual) dinilai kurang persisten dibanding dengan 
perusahaan yang memiliki Normal Book-Tax Differences (Perbedaan Laba 
Akuntansi dan Laba Fiskal yang disebabkan oleh aturan baik standar 
akuntansi keuangan maupun aturan perpajakan).[7] 
 
2.5 Teori Signaling 
Pada motivasi signaling, manajemen melakukan kebijakan akrual yang 
mengarah pada persistensi laba. Motivasi signaling mendorong manajemen 
menyajikan laporan laba yang dapat mencerminkan laba sesungguhnya. Beberapa 
literatur menyatakan bahwa signaling theory merupakan efek yang timbul dari 
pengumuman laporan keuangan yang ditangkap oleh para pemakai laporan 
keuangan (terutama investor). signaling effect dihasilkan oleh informasi baru, dan 
bukan oleh issue yang terjadi. (Sunarto, 2009) 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, Adapun beberapa hipotesis yang akan dirumuskan 
diantaranya: 
H1 :  Laba akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
H2 :  Laba fiskal memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
H3 :  Arus kas operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 
H4 : Laba akuntansi, laba fiskal, dan arus kas secara simultan  memiliki pengaruh  
signifikan terhadap persistensi laba. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah penelitian asosiatif yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih yaitu laba 
akuntansi, laba fiskal, arus kas operasi terhadap persistensi laba.  
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini agar pembahasannya terfokus , 
maka objek penelitian ini adalah  laporan keuangan perusahaan yang tergabung 
dalam Indeks LQ-45 di BEI serta subjek penelitian ini adalah perusahaan – 
perusaaan yang tergabung di Indeks LQ-45 ( 2009 – 2013).  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah sumber sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan yang tergabung di Indeks LQ-45 Periode 2009 – 2013. Data sekunder 
diperoleh dari refrensi statistik, terbitan berkala, buku, dokumen dan koleksi 
khusus. 
 
3.4 Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan yaitu 
melalui pengumpulan data sekunder yang diperoleh melalui website 
www.idx.co.id yang berkaitan dengan beberapa literatur yang terkait dengan 
penelitian. 
 
3.5  Populasi dan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
Purposive Sampling.  Sampel di dalam penelitian berasal dari Laporan keuangan 
perusahaan yang tergabung di Indeks LQ-45 periode (2009 - 2013).  
Berdasarkan pengambilan sampel dengan Purposive sampling, didapatkan 12 
perusahaan yang dijadikan sampel seperti ditunjukan pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan 
Kode 
Saham 
1 Astra Argo Lestari Tbk AALI 
2 Astra International Tbk ASII 
3 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
4 Jasa Marga Persero JSMR 
5 Kalbe Farma Tbk KLBF 
6 Lippo Karawaci Tbk LPKR 
7 London Sumatera Plantation Tbk LSIP 
8 Tambang Batubara Bukit Asam (Persero ) Tbk PTBA 
9 Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR 
10 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk TLKM 
11 United Tractors Tbk UNTR 
12 Unilever Indonesia Tbk UNVR 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menilai pengaruh laba akuntansi, laba fiskal, arus kas 
operasi terhadap persistensi laba pada industri yang tergabung di Indeks LQ-45. 
Adapun beberapa tahap yang digunakan dalam analisis data yang terdiri dari uji 
asumsi klasik dengan melakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 
multikolinearitas dan autokorelasi, dengan syarat data harus berdistribusi normal, 
bebas heteroskedastisitas, bebas multikolinearitas, dan bebas autokorelasi. 
Setelah syarat tersebut terpenuhi dilakukan analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh setiap kenaikan 1% antara variabel bebas 
dan variabel terikat, tahap terakhir dengan melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dimaksudkan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat 
baik secara parsial dengan menggunakan uji t maupun secara simultan dengan 
menggunakan uji F. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sampel perusahaan ini adalah Industri yang tergabung di Bursa Efek 
Indonesia, khusus Industri yang listing di indeks LQ-45 pada periode 2009-2013. 
Jumlah perusahaan yang listing di periode tersebut sebanyak 84 perusahaan. 
Perusahaan sampel yang berhasil diperoleh melalui purposive sampling sebanyak 
12 perusahaan dalam setahun, dan dalam periode pengamatan selama lima tahun 
maka jumlah sampel secara keseluruhan adalah sebanyak enam puluh  sampel. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
      4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Hasil dari pengujian normalitas dengan Histogram dapat 
ditunjukan sebagai berikut 
 
 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas dengan Histogram 
 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukan batang histogram mempunyai 
kemiripan bentuk dengan kurva normal (berbentuk seperti lonceng) yang 
disertakan. Hal ini membuktikan bahwa distribusi tersebut sudah bisa 
dikatakan normal atau mendekati normal. Untuk memperkuat pengujian 
normalitas, dapat dilakukan dengan pengujian Normal P-Plot Residual 
Regression yang ditunjukan sebagai berikut: 
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Gambar 3: Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-Plot Residual 
Regression 
 
Berdasarkan pada Gambar 3 menunjukan titik titik tersebar disekitar garis 
mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukan data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil dari pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot 
ditunjukan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Pada gambar 4 menunjukan titik-titik menyebar secara acak dan titik-
titik tersebut tidak membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, 
menyempit atau mengumpul). Hal ini menunjukan bahwa pengujian ini 
tidak menunjukan gejala heteroskedastisitas.  
 
c. Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian Multikolinearitas dengan menggunakan TOL Dan 
VIF dapat ditunjukan sebagai berikut: 
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Tabel 3 Hasil Uji multikolinearitas 
 
                                Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LogL.Akuntansi .343 2.915 
LogL.Fiskal .512 1.953 
LogA.K.Operasi .535 1.869 
a. Dependent Variable: LogP.Laba 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance 
dari tiga variabel bebas memiliki nilai lebih besar dari 0.10 (TOL > 0.1), 
demikian pula dengan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 (VIF < 10), dengan 
laba akuntansi (2.915 < 10), laba fiskal (1.953 < 10),  dan arus kas operasi 
(1.869 < 10). Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pengujian ini tidak 
menunjukan gejala multikolinearitas. 
 
d Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi adanya gejala Autokorelasi, metode yang akan 
digunakan salah satunya dengan metode Durbin –Watson. Hasil dari 
pengujian Autokorelasi ditunjukan sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .961
a
 .923 .918 .28590 1.979 
a. Predictors: (Constant), LogA.K.Operasi, LogL.Fiskal, 
LogL.Akuntansi 
b. Dependent Variable: LogP.Laba 
Sumber : Hasil Output SPSS 22 
 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Durbin-Watson 
 
DW  dL dU    4-dL 4-dU 
1.979 1.421 1.674 2.579 2.326 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Metode pengujian menggunakan metode uji Durbin-Watson (DW) 
dari hasil pengolahan data di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari 
model regresi adalah 1.979. Dari tabel DW  dengan signifikansi 0,05 (n) 
= 50, dan k’ = 3 diperoleh  dL = 1.421 dan dU = 1.674.  
Karena  DW = 1.979. Dengan demikan bisa disimpulkan bahwa,  dU   
< DW  <4 – dU (1.674 < 1.979 < 2.326) tidak menujukan ada gejala 
autokorelasi. 
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4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 6  Regresi Linear Berganda 
 
                             Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) .180 .412 
LogL.Akuntansi .941 .071 
LogL.Fiskal .030 .048 
LogA.K.Operasi .010 .062 
a. Dependent Variable: LogP.Laba 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diperoleh persamaan regresi linearnya 
yaitu: Y = 0.180 + 0.941 X1 + 0.030 X2 + 0.010 X3 + e. pada persamaan 
regresi diatas menunjukan nilai konstanta sebesar 0.180. hal ini 
menunjukan apabila Laba akuntansi, laba fiskal dan arus kas operasi 
dianggap konstan maka persistensi laba akan konstan sebesar 0.180. 
Koefisien regresi pada variabel laba akuntansi sebesar 0.941 
menunjukan bahwa apabila variabel laba akuntansi bertambah sebanyak 
1%  maka variabel persistensi laba akan bertambah sebesar  0,941. 
Koefisien regresi pada variabel laba fiskal sebesar 0.030 menunjukan 
bahwa apabila variabel laba fiskal bertambah sebanyak 1% maka variabel 
persistensi laba akan bertambah sebesar 0.030. 
Koefisien regresi pada variabel arus kas operasi sebesar 0.010 
menunjukan bahwa apabila variabel arus kas operasi bertambah sebanyak 
1%  maka variabel persistensi laba akan bertambah sebesar  0,010. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
Tabel 7 Koefisien Determinasi 
 
                                     Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .961
a
 .923 .918 .28590 
a. Predictors: (Constant), LogA.K.Operasi, 
LogL.Fiskal, LogL.Akuntansi 
b. Dependent Variable: LogP.Laba 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Pada Tabel 4.18 menyatakan bahwa bahwa variasi yang terjadi pada 
variabel Y (Persistensi laba) adalah sebesar 91,8% ditentukan oleh 
variabel Laba akuntansi, laba fiskal dan arus kas operasi. Selebihnya 
sebesar 8,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di analisis dalam 
penelitian ini. 
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b. Uji F 
Tabel 8 Hasil Uji F 
 
                                            ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 45.067 3 15.022 183.784 .000
b
 
Residual 3.760 46 .082   
Total 48.827 49    
a. Dependent Variable: LogP.Laba 
b. Predictors: (Constant), LogA.K.Operasi, LogL.Fiskal, 
LogL.Akuntansi 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Pada Tabel 4.6 menunjukan bahwa Fhitung sebesar 183.784 sedangkan 
Ftabel sebesar 2.807. hal ini dapat dibuktikan dengan kriteria Fhitung > 
Ftabel, maka H0 ditolak (183.784 > 2.807) yang berarti Ha diterima. Hal 
ini menunjukan bahwa laba akuntansi, laba fiskal, dan arus kas operasi 
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba. 
 
c. Uji t 
Tabel 9 Hasil Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 22 
 
Berdasarkan Tabel 9 hasil uji terhadap parameter dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t pada variabel laba akuntansi, diperoleh thitung 
sebesar 13.298 dengan signifikansi sebesar 0.000 dan nilai ttabel (df = 
46) yang ditetapkan sebesar 2.013. Jika thitung > ttabel (13.298 > 2.013) 
dan juga memiliki signifikansi (0.000 < 0.05), berarti H0 ditolak dan 
Ha diterima artinya laba akuntansi memilki pengaruh secara parsial 
terhadap persistensi laba.  
2. Berdasarkan hasil uji t pada variabel laba fiskal, diperoleh thitung sebesar 
0.639 dengan signifikansi sebesar 0.526 dan nilai ttabel (df = 46) yang 
ditetapkan sebesar 2.013. Jika thitung < ttabel (0.639<2.013) dan juga 
memiliki signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.526>0.05), berarti H0 
diterima dan Ha ditolak artinya laba fiskal tidak memilki pengaruh 
secara parsial terhadap persistensi laba.  
3. Berdasarkan hasil uji t pada variabel arus kas operasi, diperoleh thitung 
sebesar 0.157 dengan signifikansi sebesar 0.876 dan nilai ttabel (df = 
                                      Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) .437 .664 
LogL.Akuntansi 13.298 .000 
LogL.Fiskal .639 .526 
LogA.K.Operasi .157 .876 
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46) yang ditetapkan sebesar 2.013. Jika thitung < ttabel (0.157 < 2.013) 
dan juga memiliki signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.876 > 0.05), 
berarti H0 diterima dan Ha ditolak artinya arus kas operasi tidak 
memilki pengaruh secara parsial terhadap persistensi laba.  
 
5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, Adapun 
kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Secara parsial, laba akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba. Namun  variabel laba fiskal dan Arus kas operasi tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba. dengan 
demikian Laba Akuntansi dapat dijadikan penilaian terhadap persistensi laba.  
2. Secara simultan, laba akuntansi, laba fiskal, dan arus kas operasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap persistensi laba.  
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan  penelitian, adapun beberapa keterbatasan 
di dalam penelitian. Oleh karena itu, maka penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1.  Bagi investor yang ingin melakukan investasi terhadap perusahaan cenderung 
menilai laba dengan melihat kinerja keuangan perusahaan (Misalnya, ROA, 
ROE, ROI, dll) sebagai pertimbangan atas baik atau buruknya kinerja 
perusahaan. Tidak banyak, investor menggunakan persistensi laba sebagai 
penilaian dari kualitas laba karena kinerja keuangan yang baik belum tentu 
menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Penliaian atas 
persistensi laba dapat dinilai dengan melakukan perhitungan regresi linear 
antara laba akuntansi saat ini dan laba akuntansi yang akan datang. Laba yang 
memiliki tingkat persistensi yang tinggi adalah laba yang menunjukan 
koefisien regresi yang mendekati nilai nol. Selain itu persistensi laba juga 
dinilai dengan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal (Book-Tax 
Differences), semakin kecil selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal, 
semakin tinggi juga persisten laba. Arus kas operasi dapat digunakan sebagai 
penilaian persistensi laba. namun investor terlalu underestimate arus kas 
operasi jika perusahaan mengalami Large Positive Book-Tax Differences 
sehingga arus kas operasi tidak dapat digunakan sebagai penilaian atas 
persistensi laba. Apapun kondisinya, Baik perusahaan mengalami Large 
Positive Book-Tax Differences maupun Large Negative Book-Tax Differences, 
investor tidak semestinya pesimis terhadap arus kas operasi karena 
bagaimanapun Persistensi laba merupakan komponen dari akrual dan arus kas.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini hanya melibatkan Laba 
Akuntansi, Laba Fiskal dan Arus Kas Operasi, sehingga disarankan untuk 
menambah variabel-variabel independen lain (Misalnya Arus kas bebas, 
kehandalan akrual, dan Koefisien respon laba) yang bisa mempengaruhi 
variabel Persistensi Laba sehingga dapat dianalisis pengaruhnya. Peneliti 
selanjutnya sebaiknya dapat memperluas populasi. Hal ini dilakukan agar 
peneliti mendapatkan jumlah sampel yang lebih banyak dalam mengolah data.   
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